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DZIKIR-DZIKIR 
SETELAH SALAM

Pembicaraan di sini berkenaan dengan 
dzikir-dzikir diucapkan seorang Muslim 
apabila selesai dari shalatnya sesudah salam. 
Telah disebutkan tentang ini hadits-hadits 
sangat banyak. 

Di antaranya apa yang diriwayatkan Imam 
Muslim dalam Shahihnya, dari Tsauban  
dia berkata, biasanya Rasulullah  apabila 
selesai shalat niscaya beristighfar tiga kali, 
dan mengucapkan:

مُ، 
َ

ل السَّ وَمِنْكَ  لامَُ  السَّ نتَْ 
َ
أ هُمَّ 

َّ
الل

رَامِ
ْ
ك ِ

ْ
َلالَِ وَال تَ ياَ ذَا الْ

ْ
تَبَارَك

“Ya Allah, Engkaulah As-Salam, dan dari-
Mu As-Salam, Mahaberkah Engkau, Wahai 
pemilik keagungan dan kemuliaan.”
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Al-Walid~salah seorang perawi hadits 
itu~berkata, “Aku berkata kepada Al-Auza’i, 
‘Bagaimanakah beristigfar?’ Beliau berkata, 
Ucapkanlah, 

سْتَغْفِرُ الَله
َ
سْتَغْفِرُ الَله أ

َ
سْتَغْفِرُ الَله أ

َ
أ

‘Aku mohon ampunan kepada Allah...  Aku 
mohon ampunan kepada Allah... Aku mohon 
ampunan kepada Allah....’”1 

Lafazh, “Ya Allah, Engkaulah As-Salam.” As-
Salam adalah nama di antara nama-nama 
Allah paling indah yang Dia perintahkan 
berdoa dengannya dalam firman-Nya:

ڄ ڄ ڄ ڃ ڃڃ 
“Dan bagi Allah nama-nama paling indah, 
berdoalah kepada-Nya dengannya.” (Al-A’raf: 
180). 

1	 Shahih Muslim, No. 591.
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Maknanya, Yang suci dari semua aib, 
penyakit, dan kekurangan. Dia  Suci dari 
setiap yang menyelisihi sifat-sifat kesem
purnaan, Suci dari keserupaan dengan sesuatu 
di antara ciptaan-Nya, atau ada bagi-Nya 
tandingan dari sisi manapun. 

Lafazh, “Dan dari-Mu As-Salam.” yakni; 
keselamatan dari bahaya hanya diharapan 
dan diminta dari-Mu semata, dan tidak 
diminta dari selain-Mu. Ini disimpulkan dari 
gaya pembatasan dalam perkataannya, ‘Dan 
dari-Mu As-Salam,’ yakni; sendirian-Mu tanpa 
selain-Mu. 

Lafazh, “Mahaberkah Engkau pemilik kea
gungan dan kemuliaan.” Kata ‘Mahaberkah,’ 
yakni Engkau Mahatinggi dan Mahaagung. 
Adapun keagungan dan kemuliaan adalah dua 
sifat agung bagi Rabb  yang menunjukkan 
kesempurnaan keagungan-Nya, keangkuhan-
Nya, dan kemuliaan-Nya. Menunjukkan pula 
akan banyaknya sifat-sifatNya yang mulia dan 
berlimpahnya pemberian-Nya yang indah. 
Sehingga mengharuskan atas hamba untuk 
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memenuhi hati mereka dengan kecintaan, 
pengagungan, serta pemuliaan.

Hikmah didatangkan istighfar (permohonan 
ampunan) sesudah shalat adalah menampak
kan penekanan terhadap jiwa, bahwa hamba 
belum menunaikan hak shalat, tidak menda
patkan apa yang sepantasnya bagi shalat ini 
dalam keadaan yang lengkap lagi sempurna, 
bahkan tidak dapat dihindari, pasti telah terjadi 
sesuatu daripada kekurangan dan ketidak
becusan. Orang yang mengurangi memo
hon ampunan semoga dimaafkan ketidak
becusannya. Sehingga permohonan ampunan 
ini menutupi apa yang ada dalam shalat 
daripada kekurangan atau ketidakbecusan. 

Sesudah itu, orang yang shalat menyibuk
kan diri dengan ‘tahlil’ (ucapan laa ilaaha 
illallah). Diriwayatkan dari Warrad Maula 
Al-Mughirah bin Syu’bah dia berkata, Al-
Mughirah menulis kepada Mu’awiyah bin Abi 
Sufyan, sesungguhnya Rasulullah  ketika 
selesai dari shalat dan memberi salam, maka 
beliau mengucapkan:

7



 ُ
َ

ُ، ل
َ

يْكَ ل  شَِ
َ

 الُله وحَْدَهُ ل
َّ

إلِ  َ
َ

إلِ  
َ

ل
ءٍ  شَْ  ّ

كُِ عََ  وَهُوَ  َمْدُ  الْ  ُ
َ

وَل كُ 
ْ
مُل

ْ
ال

 
َ

عْطَيْتَ، وَل
َ
 مَانعَِ لمَِا أ

َ
هُمَّ ل

َّ
دِيرٌْ، الل

َ
ق

َدِّ   يَنْفَعُ ذَا الْ
َ

مُعْطِيَ لمَِا مَنَعْتَ، وَل
َدُّ مِنْكَ الْ

“Tidak ada sembahan yang haq kecuali Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya 
kerajaan, dan bagi-Nya segala pujian, dan Dia 
berkuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak 
ada pencegah terhadap apa yang Engkau 
beri, tidak ada pemberi apa yang Engkau 
cegah, dan tidak di sisi-Mu kedudukan orang 
yang memiliki kedudukan.” (HR. Bukhari dan 
Muslim).2 

2	  Shahih Bukhari, No. 844, dan Shahih Muslim, No. 593.
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Dari Abdullah bin Az-Zubair , bahwa 
beliau biasa mengucapkan di belakang setiap 
shalat ketika memberi salam:

 ُ
َ

ُ، ل
َ

يْكَ ل  شَِ
َ

 الُله وحَْدَهُ ل
َّ

إلِ  َ
َ

إلِ  
َ

ل
ءٍ  شَْ  ّ

كُِ عََ  وَهُوَ  َمْدُ  الْ  ُ
َ

وَل كُ 
ْ
مُل

ْ
ال

 َ
َ

 إلِ
َ

 باِللهِ، ل
َّ

ةَ إلِ وَّ
ُ
 ق

َ
 حَوْلَ وَل

َ
دِيرٌْ، ل

َ
ق

النِّعْمَةُ   ُ
َ

ل إيَِّاهُ،   
َّ

إلِ نَعْبُدُ   
َ

وَل الُله   
َّ

إلِ
 َ

َ
إلِ  

َ
َسَنُ، ل الثَّنَاءُ الْ  ُ

َ
فَضْلُ وَل

ْ
ال  ُ

َ
وَل

رهَِ 
َ
ك وْ 

َ
وَل يْنَ  الِدّ  ُ

َ
ل مُْلصِِيَْ  الُله   

َّ
إلِ

كَفرُِوْنَ
ْ
ال

“Tidak ada sembahan yang haq kecuali Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya 
kerajaan, dan bagi-Nya semua pujian, dan 
Dia berkuasa atas segala sesuatu. Tidak ada 
upaya dan kekuatan kecuali dengan Allah. 
Tidak ada sembahan yang haq kecuali Allah. 
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Dan kami tidak menyembah kecuali kepada-
Nya. Milik-Nya semua nikmat, dan milik-Nya 
semua karunia, dan milik-Nya semua pujian 
yang bagus. Tidak ada sembahan yang haq 
kecuali Allah, mengikhlaskan untuk-Nya 
agama, meskipun orang-orang kafir tidak 
senang.” 

Beliau berkata, “Nabi  biasa bertahlil 
mengucapkannya di belakang setiap shalat.” 
(HR. Muslim).3 

Lafazh, “Tidak bermanfaat di sisi-Mu 
kedudukan orang yang memiliki kedudukan.” 
yakni; tidak bermanfaat di sisimu kekayaan 
seseorang yang kaya, akan tetapi yang 
bermanfaat baginya adalah ketaatannya 
untuk-Mu, keimanan-Nya kepada-Mu, dan 
komitmennya terhadap perintah-Mu. 

Lafazh, “Tidak ada sembahan yang haq 
kecuali Allah, mengikhlaskan untuk-Nya agama, 
meskipun orang-orang kafir tidak senang.” yakni; 
kami di atas tauhid dan keikhlasan ini meskipun 

3	  Shahih Muslim, No. 594.
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orang-orang kafir tidak menyukai hal itu.

Kemudian disyariatkan bagi Muslim sesudah 
itu untuk mengucapkan tasbih-tasbih yang 
biasa diucapkan Nabi  di belakang shalat.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah , dari 
Rasulullah  beliau bersabda:

ا 
ً
ث

َ
ل

َ
ث ةٍ 

َ
ّ صَل

كُِ دُبرُِ  فِ  الَله  سَبَّحَ  مَنْ 
 ، ثيَِْ

َ
ل

َ
وَث ا 

ً
ث

َ
ل

َ
ث الَله  وحََِدَ   ، ثيَِْ

َ
ل

َ
وَث

، فَتْلكَِ تسِْعَةٌ  ثيَِْ
َ

ل
َ
ا وَث

ً
ث

َ
ل

َ
َ الَله ث بَّ

َ
وَك

 َ
َ

إلِ  
َ

ل مِائةَِ: 
ْ
ال تَمَامَ  الَ 

َ
وَق وَتسِْعُوْنَ، 

كُ 
ْ
مُل

ْ
ال  ُ

َ
ُ ل

َ
يْكَ ل  شَِ

َ
 الُله وحَْدَهُ ل

َّ
إلِ

دِيرٌْ، 
َ
ق ءٍ  شَْ  ّ

كُِ عََ  وَهُوَ  َمْدُ،  الْ  ُ
َ

وَل
زَبَدِ  مِثْلَ  كَنتَْ  وَإنِْ  خَطَاياَهُ  غُفِرَتْ 

َحْرِ الْ
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“Barang siapa bertasbih kepada Allah di 
belakang setiap shalat 33 kali, memuji Allah 
33 kali, bertakbir 33 kali, sehingga jumlahnya 
99 kali, lalu dia berkata mencukupkan seratus 
kali, ‘Tidak ada sembahan yang haq kecuali 
Allah semata tidak ada sekutu bagi-Nya, 
bagi-Nya kerajaan, dan bagi-Nya segala 
pujian, dan Dia berkuasa atas segala sesuatu,’ 
niscaya diampuni kesalahan-kesalahannya 
meskipun seperti buih lautan.”4 

Diriwayatkan pula bahwa beliau  
berkata, “Orang-orang fakir datang kepada 
Nabi  dan berkata, ‘Orang-orang pemilik 
harta benda yang banyak telah memboyong 
derajat-derjaat tinggi dan kenikmatan yang 
kekal. Mereka shalat sebagaimana kami shalat. 
Mereka puasa sebagaimana kami puasa. Dan 
mereka memiliki kelebihan daripada harta 
sehingga menggunakannya menunaikan haji, 
umrah, berjihad, dan bersedekah.’ Beliau  
bersabda:

4	 Shahih Muslim, No. 597.
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بهِِ  خَذْتُمْ 
َ
أ إنِْ  مرٍ 

َ
بأ كُمْ 

ُ
ث حَدِّ

ُ
أ  

َ
ل

َ
أ

كُمْ 
ْ
يدُْرِك مْ 

َ
وَل سَبَقَكُمْ  مَنْ  تُمْ 

ْ
دْرَك

َ
أ

نْتُمْ 
َ
أ مَنْ  خَيَْ  نْتُمْ 

ُ
وَك بَعْدَكُمْ،  حَدٌ 

َ
أ

هُ، 
َ
مِثْل عَمِلَ  مَنْ   

َّ
إلِ ظَهْرَانَيْهِ،  بَيَْ 

وْنَ  ُ وَتكَُبِّ ْمَدُوْنَ،  وَتَ تسَُبِّحُوْنَ، 
ثيَِْ

َ
ل

َ
ا وَث

ً
ث

َ
ل

َ
ةٍ ث

َ
ّ صَل

فَ كُِ
ْ
خَل

‘Maukah aku ceritakan kepada kamu 
perkara yang jika kamu mengamalkannya, 
niscaya bisa menyusul orang-orang yang 
telah mendahului kamu dan kamu tidak 
bisa disusul orang-orang yang di belakang 
kamu. Kamu sebaik-baik di antara kamu 
yang tinggal di antara kedua permukaannya 
(langit dan bumi). Kecuali orang yang 
mengamalkan sepertinya. Hendaklah kamu 
bertasbih, bertahmid, bertakbir, di belakang 
setiap shalat 33 kali.’”5

5	 Shahih Bukhari, No. 843, dan Shahih Muslim, No. 595.
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Abu Shaleh~perawi hadits ini dari Abu 
Hurairah~berkata, “Hendaklah mengucapkan, 
‘subhanallah, walhamdulillah, wallahu akbar,’ 
hingga seluruhnya berjumlah 33 kali.” Akan 
tetapi ini adalah pemahaman beliau terhadap 
hadits. Akan tetapi yang lebih tampak bahwa 
masing-masing dari kalimat itu 33 kali. Yaitu, 
bertasbih 33 kali, bertahmid 33 kali, dan 
bertakbir 33 kali, seperti pada hadits Abu 
Hurairah terdahulu.6

Dari Abdullah bin Amr , dari Nabi  
beliau bersabda, “Dua perkara dua hal tidaklah 
dikerjakan secara kontinyu oleh seorang hamba 
Muslim melainkan dia masuk surga. Keduanya 
sangat mudah namun yang mengamalkannya 
sedikit. Bertasbih di belakang setiap shalat 10 
kali, bertahmid 10 kali, bertakbir 10 kali, semua 
itu berjumlah 150 kali dalam lisan, 1500 dalam 
timbangan, lalu bertakbir 34 kali ketika hendak 
tidur, bertahmid 33 kali, dan bertasbih 33 kali, 
semua itu berjumlah 100 kali di lisan, 1000 dalam 
timbangan.” Sungguh aku melihat Rasulullah 

6	 Lihat Fathul Baari karya Ibnu Hajar, 2/328.
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 menghitungnya dengan tangannya. Mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
keduanya mudah dan yang mengamalkannya 
sedikit?” Beliau bersabda:

مَنَامِهِ  فِ  يْطَانَ  الشَّ حَدَكُمُ 
َ
أ تِ 

ْ
يأَ

فِ  تيِْهِ 
ْ
وَيَأ  ُ

َ
يَقُوْل نْ 

َ
أ بْلَ 

َ
ق مُهُ  فَيُنَوِّ

هَا
َ
نْ يَقُوْل

َ
بْلَ أ

َ
رهُُ حَاجَةً ق

ّ
تهِِ فَيُذَكِ

َ
صَل

“Setan datang kepada salah seorang kamu 
saat akan tidur lalu menidurkannya sebelum 
sempat mengucapkannya. Setan juga datang 
pada salah seorang kamu pada shalatnya 
lalu mengingatkannya akan kebutuhannya 
sebelum sempat mengucapkannya.” (HR. Abu 
Daud dan At-Tirmidzi).7

Disukai bagi seorang Muslim untuk 
membaca di belakang shalat-shalat, Qul 
huwallahu Ahad, qul a’udzu birabbil falaq, dan 

7	 Sunan Abu Daud, No. 565, dan Sunan An-Nasa`i, No. 1336, dan 
dinyatakan shahih oleh Al-Albani v dalam Shahih Abu Daud, 
No. 1348.
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qul a’udzu birabbinnaas. Diriwayatkan dari 
Uqbah bin Amir  dia berkata, “Rasulullah 
 memerintahkanku untuk membaca surah-
surah perlindungan di belakang setiap 
shalat.” (HR. Abu Daud dan An-Nasa`i).8 
Maksud daripada ‘Al-mu’awwidzaat’ (surah-
surah perlindungan) adalah ketiga surah 
di atas. Penamaannya sebagai surah-surah 
perlindungan karena masalah perlindungan 
lebih dominan padanya.9 

Hendaknya pula membaca ayat kursi 
berdasarkan hadits Abu Umamah , dia 
berkata, Rasulullah  bersabda:

ّ صَلاةٍَ 
رْسِِّ فِ دُبرُِ كُِ

ُ
 آيةََ الك

َ
رأَ

ََ
مَنْ ق

َنَّةِ  الْ دُخُوْلِ  مِنْ  يَمْنَعْهُ  مْ 
َ
ل توْبَةٍ 

ْ
مَك

نْ يَمُوْتَ
َ
 أ

َّ
إلِا

8	 Sunan Abu Daud, No. 1523, Sunan An-Nasa`i, No. 1336, dan 
dinyatakan shahih oleh Al-Albani v dalam Shahih Abu Daud, 
No. 1348.

9	 Lihat Fathul Baari karya Ibnu Hajar, 8/132.
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“Barang siapa membaca ayat kursi, di 
belakang setiap shalat fardhu, maka tidak 
ada yang menghalanginya untuk masuk 
surga kecuali kematian.” 

Diriwayatkan An-Nasa`i dalam Amalul Yaum 
Wallailah.10

Maksud perkataannya, “Tidak ada yang 
menghalanginya untuk masuk surga kecuali 
kematian,” yakni; tidak ada batas antara dia 
dengan masuk surga kecuali maut.

Ibnu Al-Qayyim v berkata, “Sampai 
kepadaku dari Syaikh kami Abu Al-Abbas 
Ibnu Taimiyah~semoga Allah mensucikan 
ruhnya~ bahwa dia berkata, ‘Aku tidak pernah 
meninggalkannya di belakang setiap shalat.’”11

Di antara yang disyariatkan bagi Muslim 
untuk diucapkan di belakang shalat adalah 
apa yang diwasiatkan Nabi  kepada Mu’adz 
bin Jabal  dalam Sunan Abu Daud, An-Nasa`i, 

10	 Amalul Yaum Wallailah, No. 100, dinyatakan shahih oleh Al-
Albani v dalam Shahih Al-Jaami’, No. 6464.

11	 Zaadul Ma’ad, 1/304.
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dan selain keduanya, dari Mu’adz bin Jabal 
, sesungguhnya Rasulullah  mengambil 
tangannya di suatu hari dan bersabda, “Wahai 
Mu’adz, demi Allah sungguh aku mencintaimu, 
aku wasiatkan padamu wahai Mu’adz, janganlah 
engkau meninggalkan di belakang setiap shalat 
untuk mengucapkan,

ركَِ 
ْ
وَشُك ركَِ 

ْ
ذِك عََ  عِنِّ 

َ
أ هُمَّ 

َّ
الل

وحَُسْنِ عِبَادَتكَِ
 ‘Ya Allah, tolonglah aku untuk dzikir pada-
Mu, dan mensyukuri-Mu, dan memperbaiki 
peribadatan kepada-Mu.’” Namun doa ini 
apakah diucapkan sebelum salam atau 
sesudah salam? Ada dua pendapat di 
kalangan ahli ilmu. Adapun Syaikhul Islam 
memilih pendapat yang mengatakan doa 
itu diucapkan sebelum salam. Wallahu 
A’lam.12

12	 Sunan Abu Daud, No. 1522, Sunan An-Nasa`i, No. 1303, dan 
dinyatakan shahih oleh Al-Albani v dalam Shahih Abu Daud, 
No. 1347.
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